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ABSTRACT - This study aims to analyze the
influence of financial information (profitability,
leverage, sales growth, capital intensity and company
size) and company age on tax avoidance. The
dependent variable used in this study is tax avoidance
which is proxied by the effective tax rate (ETR), while
the independent variables are company size, company
age, profitability (ROA), leverage (DAR), sales
growth, and capital intensity.

The population in this study are mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(BEI) for the period 2012-2016. The sample in this
study used a purposive sampling method and obtained
55 samples of observations. Data analysis was
performed using analysis tools Partial Least Square
(PLS).

The results of the analysis show that leverage
has a positive effect on tax avoidance. Meanwhile,
profitability, company size, company age, sales growth
and capital intensity have no effect on tax avoidance.

Keywords: Financial Information, Tax Avoidance,
Partial Least Square (PLS)

ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh informasi keuangan
(profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan,
intensitas modal dan ukuran perusahaan) dan umur
perusahaan terhadap penghindaran pajak. Variabel
terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penghindaran pajak yang diproksikan dengan tarif
pajak efektif (ETR), sedangkan variabel bebasnya
adalah  ukuran perusahaan, umur perusahaan,
profitabilitas (ROA), leverage (DAR), pertumbuhan
penjualan, dan intensitas modal.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2012-2016. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dan
diperoleh 55 sampel observasi. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan alat analisis Partial Least Square
(PLS).

Hasil analisis menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Sedangkan profitabilitas, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, pertumbuhan penjualan dan intensitas
modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci: Informasi Keuangan, Penghindaran
Pajak, Partial Least Square (PLS)

PENDAHULUAN

Dominasi pajak dalam penerimaan negara
masih menjadi sangat penting dalam struktur
APBN, pada tahun 2010 data Departemen
Keuangan menunjukkan kontribusi pajak mencapai
69,73%, dan pada tahun 2012 sebesar 1.016.237,3
miliar atau 74,82%. Hal ini didasari dalam
peningkatan komposisi penerimaan pajak tiap
tahun dalam jumlah besar, akan tetapi tidak disertai
dengan tingkat kepatuhan pajak di Indonesia,
sebagai bukti dilihat pada data statistik terdapat
jumlah badan usaha yang terdaftar sebanyak 5 juta,
akan tetapi yang terdaftar sebagai WP hanya 1,9
juta dan pihak yang melapor Surat Pemberitahuan
(SPT) / membayar pajak hanya 520 ribu badan
usaha dengan rasio SPT sekitar 10,4 persen. Praktik
tax avoidance, baik secara legal maupun ilegal
merupakan salah satu indikasi rendahnya
kepatuhan pajak di Indonesia

Perusahaan adalah salah satu pihak yang
memberikan kontribusi besar dalam penerimaan
sektor pajak. Namun, tujuan pemerintah untuk
meningkatkan penerimaan sektor pajak seringkali
tidak sejalan dengan tujuan perusahaan sebagai
wajib pajak. Didasari dengan adanya perbedaan
kepentingan antara fiskus dengan perusahaan,
dimana  fiskus  (pemerintah)  menginginkan
penerimaan  pajak  yang  sebesar-besarnya
sedangkan perusahaan menginginkan pembayaran
pajak yang seminimal mungkin kepada negara dan
perusahaan mengasumsikan bahwa pajak dianggap
sebagai beban. Tindakan tax avoidance oleh
perusahaan  berdasarkan adanya  perbedaan
kepentingan antara fiskus dan perusahaan dan
menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh
wajib pajak atau pihak manajemen perusahaan. Hal
inilah yang membuat wajib pajak melakukan usaha
untuk mengatur jumlah pajak yang harus dibayar
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wajib pajak (perusahaan). (Diantari dan Ulupui,
2016).

Pajak merupakan sumber utama penerimaan
negara yang diprioritaskan sebagai sarana
melaksanakan pembangunan. Dalam praktiknya,
pelaksanaan pembangunan membutuhkan dana
yang besar dan dibantu melalui penerimaan pajak.
Sebab karena itu, pajak memegang peranan sangat
penting dalam pembangunan nasional. Data dari
perpajakan 2016 terdapat realisasi penerimaan
pendapatan negara yang sebesar Rp 1.283,6 triliun
atau 83,4% dari target penerimaan pajak yang
ditetapkan sesuai APBN-P 2016 sebesar Rp
1.539,2 triliun. Data penerimaan dari pajak 81,5%
atau Rp 1.104,9 triliun dari target Rp 1.355,2
triliun, serta penerimaan dari bea cukai Rp 178,7
triliun atau 97,2% dari patokan Rp 184% (Sumber:
Kemenkeu). Direktorat Jenderal Pajak harus dapat
mengoptimalkan ~ penerimaan  pajaknya demi
percepatan pembangunan nasional, agar mencapai
realisasi penerimaan mencapai 100%. Namun
terdapat banyak kendala dalam mencapai target ini,
salah satunya adalah dengan tax avoidance atau
aktivitas penghindaran pajak oleh perusahaan.

Penelitian ini memilih perusahaan sektor
pertambangan  dengan  pertimbangan  bahwa
aktivitas usaha dari perusahaan pertambangan
sebagian besar terkait dengan perpajakan, terlebih
lagi masih  banyak indikasi  perusahaan
pertambangan di Indonesia yang melakukan praktik
tax avoidance. Perusahaan sektor tambang adalah
salah satu dari beberapa sektor yang dibidik untuk
peningkatan penerimaan pajak pada tahun 2016,
hal ini didasari dari penerimaan pajak dari sektor
tambang dinilai masih sangat rendah. Selain itu
dilihat dari kepatuhan laporan SPT, kepatuhan
wajib pajak dari sektor tambang juga masih sangat
rendah, dari perusahaan minerba dan gas minyak
tahun 2015, yang lapor 2.500 WP dan yang tidak
lapor 3.600 WP. Program tax amnesty yang
dilakukan oleh perusahaan sektor tambang 976 WP
dari jumlah wajib pajak sektor tambang dan
minerba dengan nilai tebusan Rp 221 miliar.
Kemudian WP pertambangan minyak gas, terdapat
68 WP yang mengikuti tax amnesty atau 6% dari
1.114 WP yang terdaftar (economy.okezone.com).

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agency
Teori keagenan adalah bentuk yang
digunakan dalam memformulasikan
permasalahan antara manajemen (agent) dengan
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pemilik (principal). Informasi dalam bentuk
laporan keuangan akan di sampaikan dari pihak
manajemen kepada pihak pemilik (prinicipal)
saat Kkinerja perusahaan telah tercapai.
Manajemen mempunyai informasi yang lebih
superior dibandingkan dengan pemilik dalam
sistem desentralisasi, hal ini disebabkan karena
manajemen telah menerima pendelegasian untuk
pengambilan keputusan/kebijakan perusahaan.
Manajemen dapat menentukan kebijakan yang
menyokong kepada  peningkatan level
kompensasinya secara potensial ketika pemilik
tidak dapat memonitoring secara potensial
ketika pemilik tidak dapat memonitoring secara
sempurna aktivitas manajemen. Model principal
agent adalah bentuk dimana seluruh tindakan
telah didelegasikan oleh pemilik (principal)
kepada manajemen (agent) (Siregar dan
Widyawati, 2016).

Problem agency dapat terjadi karena
pajak merupakan beban bagi perusahaan yang
dapat mengurangi laba perusahaan, sehingga
perusahaan cenderung akan mencari celah
sehingga beban pajak yang ditanggung dapat
diminimalisir (Asri dan Suardana, 2016). Teori
keagenan dapat memecahkan masalah yang
terjadi terkait hubungan keagenan. Perbedaan
kepentingan antara principal dan agent,
menyebabkan permasalahan hubungan
keagenan. Hal ini didasari adanya disatu sisi
principal ingin menekan beban pajak, tetapi di

sisi lain  agent  menginginkan  untuk
memaksimalkan kompensasi.
Tax avoidance

Tax avoidance merupakan tindakan

penghindaran pajak secara legal yang tidak
melanggar peraturan perpajakan yang dilakukan
wajib pajak dengan metode mencari kelemahan
peraturan (loopholes) vyang terinci dalam
peraturan  perpajakan yang ada  untuk
menghindari pembayaran pajak yang jumlahnya
lebih besar, sehingga dapat mengurangi jumlah
pajak terutangnya atau melakukan transaksi yang
tidak memiliki tujuan sebagai upaya untuk
menghindari pajak (Hutagaol, 2003). Sedangkan
menurut Zain (2008:49) tax avoidance adalah
peraturan untuk meminimalisir atau
menghilangkan beban pajak dengan
pertimbangan ada atau tidaknya akibat-akibat
pajak yang dapat muncul. Oleh karena itu, tax
avoidance secara etik tidak dianggap salah
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dalam rangka usaha wajib pajak dan bukan
pelanggaran undang-undang perpajakan, serta
tindakan ini tidak termasuk dalam upaya untuk
mengurangi, menghindari, meminimumkan atau
meringankan beban pajak dilakukan dengan cara
yang dimungkinkan oleh Undang-Undang Pajak.

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Profitabilitas dan Tax Avoidance

Profitabilitas mempunyai arah hipotesis
negatif terhadap ETR sebagai proksi tax
avoidance. Dalam teori keagenan hal ini memicu
agen untuk meningkatkan laba perusahaan.
Beban pajak akan berusaha di kelola oleh agen
agar tidak mempengaruhi kompensasi kinerja
agen dari berkurangnya laba perusahaan oleh
beban pajaknya (Dewinta dan Setiawan, 2016).
Pengelolaan aset yang dilakukan dengan baik
oleh perusahaan dapat memperoleh keuntungan
dari insentif pajak dan kelonggaran pajak lainnya
sehingga perusahaan tersebut akan terlihat
melakukan tax avoidance. Sehingga semakin
besar laba perusahaan maka nilai ETR semakin
rendah atau perusahaan semakin melakukan tax
avoidance (Darmawan dan Sukartha, 2014).

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance

Leverage dan Tax Avoidance

Leverage memiliki arah hipotesis positif
terhadap ETR sebagai proksi tax avoidance.
Menurut teori keagenan, manajemen perusahaan
(agent) cenderung lebih memilih utang sebagai
pendanaan eksternal, sehingga beban bunga yang
muncul sebagai akibat keputusan pendanaan
eksternal akan menjadi pengurang laba kena
pajak. Biaya bunga yang tinggi akan memiliki
efek pengurangan pada beban pajak perusahaan.
Semakin tinggi nilai utang perusahaan selaras
dengan semakin tinggi ETR sebagai proksi tax
avoidance atau penghindaran pajak perusahaan
akan semakin menurun.

H2: Leverage berpengaruh positif
terhadap tax avoidance
Growht Sales dan Tax Avoidance

Pertumbuhan  penjualan  mengarah

kepada hipotesis negatif terhadap tax avoidance.
Berdasarkan  teori  keagenan, manajemen
perusahaan (agent) akan mengelola beban
pajaknya sehingga tidak mengurangi kompensasi
kinerja agent sebagai akibat dari laba perusahaan
yang meningkat yang berasal dari peningkatan
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pertumbuhan  penjualan  sehingga  akan
menimbulkan beban pajak yang lebih bermakna.
Praktik tax avoidance cenderung akan dilakukan
oleh perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi
untuk menekan beban pajaknya. Sebagai akibat
dari praktik tersebut, akan ditandai dengan nilai
ETR yang semakin rendah sebagai proksi tax
avoidance.

H3: Pertumbuhan penjualan berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance

Capital Intensity dan Tax Avoidance

Capital intensity mengarah kepada
hipotesis positif terhadap nilai ETR sebagai
proksi tax avoidance. Berdasarkan teori
keagenan, manajemen perusahaan (agent)
melakukan investasi berupa aset tetap dengan
menggunakan dana Yyang menganggur di
perusahaan dengan tujuan sebagai sarana
menekan beban pajaknya untuk mendapatkan
keuntungan dalam bentuk beban depresiasi yang
akan digunakan sebagai pengurang pajak
perusahaan sehingga menimbulkan menurunnya
laba kena pajak. Manajemen juga dapat
memaksimalkan pemberian kompensasi karena
telah meningkatkan kinerja perusahaan (Gupta
dan Newberry, 1997). Laba kena pajak
perusahaan yang kecil cenderung memiliki
tingkat penghindaran pajak perusahaan yang
rendah, hal ini ditandai dengan nilai ETR yang
tinggi.

H4: Capital intensity berpengaruh positif
terhadap tax avoidance

Ukuran Perusahaan dan Tax Avoidance

Logika teoritis atau kerangka pemikiran
teoritis menjelaskan atas pengaruh ukuran
perusahaan, capital intensity, profitabilitas,
leverage, pertumbuhan penjualan, dan umur
perusahaan terhadap tax avoidance. Ukuran
perusahaan mengarah pada hipotesis negatif
terhadap ETR sebagai proksi tax avoidance.
Menurut  teori  keagenan, upaya untuk
memperoleh laba yang tinggi bersumber dari
daya yang dimiliki perusahaan dan digunakan
oleh agent untuk memaksimalkan Kinerja
perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan yang
dikategorikan ke dalam ukuran besar mempunyai
aset yang besar pula dan lebih cenderung mampu
menghasilkan laba. Semakin besar laba maka
beban pajak perusahaan akan semakin besar,
laba yang besar akan cenderung mendorong
perusahaan untuk melakukan tindakan tax
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avoidance yang ditunjukan dengan nilai ETR
yang semakin rendah.

H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh
negatif pada tax avoidance

Umur Perusahaan dan Tax Avoidance

Umur perusahaan mengarah pada
hipotesis negatif terhadap tax avoidance.
Berdasarkan teori keagenan, dalam hal ini
semakin tua suatu perusahaan maka akan
semakin banyak pengalaman untuk menutupi
beban pajaknya, sehingga akan cenderung
mengurangi beban pajak yang terutang. Seberapa
banyaknya pengalaman suatu perusahaan
menjadi tolak ukur kemampuan sumber daya
manusia yang dimiliki perusahaan tersebut,
sehingga mampu memaksimalkan pengelolaan
pajak yang dilakukan perusahaan dengan cara
menekan beban pajak perusahaan. Semakin tua
umur perusahaan akan disertai pengalaman
dalam pengelolaan penekanan pajak, sehingga
ditandai dengan semakin rendah ETR sebagai
proksi tax avoidance/ kecenderungan untuk
melakukan praktik tax avoidance semakin tinggi.

H6 : Umur perusahaan berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah  penelitian
kuantitatif. Model penelitian menggunakan
metode analisis data dengan pendekatan
Partial Least Square (PLS) dengan software
SmartPLS. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling.
Sampel yang  digunakan  perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2012-2016 dengan
kriteria tertentu.

Adapun kriteria sampel yang dibutuhkan

adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan pertambangan yang
mempublikasikan  laporan  keuangan
auditan per 31 Desember selama periode
pengamatan yakni pada tahun 2012-2016.

2. Perusahaan pertambangan yang
mengalami  berturut-turut  laba pada
periode pengamatan pada tahun 2012-
2016.
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3. Perusahaan yang menerbitkan data secara
lengkap. Selama periode pengamatan pada
tahun  2012-2016 berkaitan dengan
variabel ukuran  perusahaan, umur
perusahaan,  profitabilitas,  leverage,
pertumbuhan  penjualan, dan capital
intensity.

4. Perusahaan yang memiliki umur terdaftar
tidak sama dengan tahun penelitian (umur
perusahaan tidak O tahun/ tahun terdaftar
sama dengan tahun awal pengamatan)

5. Perusahaan pertambangan dengan nilai
Effective Tax Rate kurang dari satu.

Definisi Operasional

Variabel Dependen ()

Tax avoidance adalah tindakan
penghindaran pajak secara legal dengan cara
berusaha  mengurangi  jumlah  pajak
terutangnya dengan mencari celah pada
peraturan (loopholes) yang terkandung dalam
peraturan perpajakan yang ada untuk
menghindari  pembayaran  pajak  yang
jumlahnya lebih besar sehingga tidak
melanggar  peraturan  perpajakan  yang
dilakukan wajib pajak, atau dengan cara
melakukan berbagai transaksi yang tidak
memiliki tujuan selain untuk menghindari
pajak (Hutagaol, 2003).

Dalam penelitian ini, Effective Tax
Rate (ETR) digunakan untuk mengukur tax
avoidance. ETR dalam penelitian ini
menggunakan model utama yang digunakan
(Richardson dan Lanis, 2012), yaitu beban
pajak penghasilan dibagi dengan pendapatan
sebelum pajak perusahaan. Rincian rumus
Effective Tax Rate (ETR), yaitu:

Tax E
ETR = ax Expense

Pre Tax Income

Keterangan :

Tax Expense : Beban Pajak

Pre Tax Income : Laba Sebelum Pajak
Sumber: (Siregar dan Widyawati, 2016)

Variabel Independen
Profitabilitas

Profitabilitas adalah tolak ukur
kemampuan perusahaan perseorangan atau
badan untuk memaksimalkan laba dengan
mempetimbangkan modal yang digunakan.
Return on Assets (ROA) yaitu rasio
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profitabilitas yang dapat membandingkan
laba bersih setelah pajak dengan total aset
pada akhir periode, dan rasio ini merupakan
indikator kemampuan suatu  perusahaan
terhadap menghasilkan laba. ROA digunakan
karena dapat memperhitungkan profitabilitas
dan dapat menyediakan pengukuran yang
memadai  atas  keseluruhan  efektivitas
perusahaan (Dewinta dan Setiawan, 2016).
ROA dalam penelitian ini dihitung dengan
rincian rumus sebagai berikut :

Lababersihsetelahpajak

ROA= x100%
Total Assets

Sumber: (Kasmir, 2011)
Leverage

Leverage adalah suatu tolak ukur
seberapa banyak aset yang dimiliki
perusahaan dibiayai oleh utang. Investasi
dalam perusahaan yang di biayai oleh utang
adalah pengertian dari leverage itu sendiri.
(Sartono, 2008). Variabel ini diukur dengan
menggunakan Debt to Aset Ratio (DAR),
rasio ini digunakan karena dapat mengukur
seberapa besar jumlah aset perusahaan
dibiayai dengan total utang. DAR adalah
salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur leverage perusahaan (Dewinta dan
Setiawan, 2016). DAR dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

DAR =Total Hutang 100%

Total Assets

Sumber: (Kasmir, 2011)
Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan sektor usaha dan posisi
ekonominya (Kasmir, 2011:112). Dalam
rasio pertumbuhan dapat dihitung salah
satunya dengan pertumbuhan penjualan.
Menurut Budiman dan Setiyono (2012)
pertumbuhan  penjualan  menggambarkan
tingkat penjualan dari tahun ke tahun. Oleh
sebab itu perkembangan tersebut tidak
konstan dan bersifat meningkat atau menurun
(Dyreng, dkk, 2010). Pertumbuhan penjualan
dalam penelitian ini dihitung dengan rincian
rumus sebagai berikut :

Penjualan t - Penjualan—
Sales Growth = =D

Penjualan t—1y
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Keterangan :
Penjualan : Penjualan tahun ke t
Penjualan(t-1): Penjualan tahun (t — 1)
Sumber: (Yolanda dkk, 2016)
Capital intensity

Capital intensity  menunjukkan
seberapa besar aset perusahaan yang
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap.
Perusahaan dapat memanfaatkan aset tetap
sebagai upaya penghindaran pajak agar nilai
ETR perusahaan rendah. Metode yang dapat
digunakan oleh perusahaan yaitu dengan cara
memanfaatkan beban penyusutan dari aset
tetap secara langsung mengurangi laba
perusahaan  yang  meruapakan  dasar
perhitungan pajak perusahaan (Siregar dan
Widyawati, 2016). Capital intensity dapat
dihitung dengan rincian rumus sebagai
berikut :

Total aset tetap
CAP = X 100%
Total Aset

Sumber: (Siregar dan Widyawati, 2016)

Ukuran Perusahaan

Ukuran  perusahaan  merupakan
perbandingan besar atau kecilnya perusahaan
berdasarkan total aset. Hal ini ditunjukkan
dengan tingkat penghasilan laba, dimana
perusahaan dengan total aset yang besar
menunjukan bahwa perusahaan tersebut lebih
stabil dalam menghasilkan laba dibandingkan
dengan perusahaan dengan total aset yang
kecil. Ukuran perusahaan digambarkan
melalui log natural total aset, karena dinilai
bahwa ukuran ini memiliki tingkat kestabilan
yang lebih rendah dibandingkan pada aspek
kesinambungan antar periode proksi-proksi
yang lainnya (Yogianto, 2007:282). Ukuran
perusahaan dalam penelitian ini diperoleh
dari perhitungan sebagai berikut :

SIZE = LN (Total Aset)

Sumber: (Dewinta dan Setiawan, 2016)
Umur Perusahaan
Umur  perusahaan  menggambarkan
kemampuan  perusuhaan  mempertahankan
eksistensinya dan mampu bersaing di dalam
dunia usaha. Umur perusahaan dalam penelitian
ini menggunakan umur perusahaan dari tanggal
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perusahaan terdaftar di BEI (Dewinta dan Tabel 2
Setiawan, 2016). Hal ini dilakukan karena pada

saat perusahaan sudah terdaftar di BEI dan Latent Variable Correlations

diketahui masyarakat, maka perusahaan harus AGE CAP DAR ETR ROA SALES SIZE

mempublikasikan ~ pelaporan  keuangannya AGE  1.000
kepada masyarakat dan pemakai laporan
keuangan agar informasi yang tercantum dapat
membantu pihak yang membutuhkan informasi DAR  -0.167 -0.035 1.000

tersebut. Umur perusahaan dihitung dari ETR 0.131 0.009 0.261 1.000
perusahaan mulai terdaftar di BEI sampai tahun
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu ROA ~ -0.065 -0.071 -0.060 -0.149 1.000

tahiin AN SALES -0.140 -0.025 0.337 0.009 0.075 1.000

SIZE  0.165 -0.010 0.187 0.066 -0.077 -0.105 1.000

CAP 0.472 1.000

Sumber : Output PLS, 2021

DAR ——

Uji Convergent Validity
). Dalam penelitian ini terdapat 7 variabel yaitu
! \, — profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan,
capital intensity, ukuran perusahaan, umur
perusahaan dan tax avoidance. Pegujian validitas
penelitian menggunakan alat bantu hitung yaitu
smartPLS 3.0. Berdasarkan output PLS tabel 1
nilai AVE diatas > 0,50 dapat disimpulkan bahwa
data valid.
Uji Composite Reliability
Dari uji reliabilitas pada Tabel 1 dilihat bahwa
semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan
Gambar 1. Model Penelitian reliabel karena composite reliability dan cronbach
alpha masing-masing variabel lebih besar
dibandingkan nilai standar umum yang dibentuk

SALES

SIZE

HASIL DAN PEMBAHASAN yaitu 0,70.
Uji Outer Model Uji Discriminant Validity S
Berdasarkan Tabel 2 hasil uji discriminant
Tabel 1 validity atau uji korelasi antar variabel
Overview Hasil menunjukkar) nilai ak_ar kugdr_at ave setiap
_ konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara
AVE  Composite R Square  Crombach’s konstruk dengan konstruk lainnya dalam model
Reliability Alpha pada correlation of latent variables, maka
AGE 1000 1.000 1000 gilfitakan memiliki nilai discriminant validity yang
ik.
CAP  1.000 1.000 1.000 a
DAR 1.000 1.000 1.000 UJ' Inner Model
ETR  1.000 1.000 0.125 1.000 Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa nilai
ROA 1000 1.000 1.000 r-square ETR sebesar 0,125. Nilai r-square sebesar

0.125 memiliki arti bahwa variabilitas konstruk

SALES 1.000 1.000 1.000 ETR dapat di jelaskan oleh variabilitas konstruk
SIZE  1.000 1.000 1.000 ROA, CAP, DAR, SALES, SIZE dan AGE
Sumber : Output PLS, 2021 sebesar 12,5 % sedangkan 87,5% dijelaskan oleh

konstruk lain di luar penelitian.
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Uji Hipotesis
Uji Path Coefficient
Original ~ Sample  Standard T P
Sample Mean Deviation ~ Statistic ~ Values
©) (M) (STDEV)
ROA -> ETR -0.121 -0.091 0.123 0.983 0.163
DAR -> ETR 0.318 0.306 0.180 1.769 0.039
SALES -> ETR -0.066 -0.087 0.216 0.504 0.381
CAP ->ETR -0.094 0.071 0.161 0.587 0.279
SIZE -> ETR -0.047 -0.044 0.120 0.519 0.349
AGE -> ETR 0.220 0.186 0.161 1.361 0.087
Tabel 3

Sumber : Output PLS, 2021

1.Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Variabel profitabilitas memiliki koefisien nilai
negative  diangka -0,121 dengan tingkat
signifikansi diatas 0,05 atau sebesar 0,163 > 0,05
sehingga variabel profitabilitas yang diproksikan
dengan ROA tidak berpengaruh negatif terhadap
tax avoidance yang diproksikan dengan ETR.
Dengan demikian, hipotesis pertama Yyang
menyatakan ~ bahwa  variabel  profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap ETR sebagai proksi
tax avoidance ditolak.

Rasio keuangan profitabilitas tidak mampu
menunjukan apakah perusahaan melakukan tax
avoidance atau tidak. Profitabilitas perusahaan
tidak memberikan pengaruh terhadap
penghindaran pajak dikarenakan kemungkinan
besar beberapa perusahaan tidak bisa mengetahui
laba yang sebenarnya, maka tidak bisa
diketahui pengaruh profitabilitas  terhadap
penghindaran pajak (Prakosa, 2014). Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan  oleh Utami (2012) vyang
membuktikan bahwa profitabilitas tidak mampu
mempengaruhi tax avoidance.
2.Pengujian Hipotesis Kedua

Variabel leverage yang diproksikan dengan
debt to assets ratio (DAR) menunjukan bahwa
nilai koefisien positif sebesar 0,318 dengan tingkat
signifikansi dibawah 0,05 atau sebesar 0,039 <
0,05 sehingga variabel leverage yang diproksikan
dengan DAR berpengaruh positif terhadap tax
avoidance yang diproksikan dangan ETR. Dengan
demikian, hipotesis kedua yang menyatakan
variabel leverage yang diproksikan dengan DAR
berpengaruh positif terhadap tax avoidance yang
diproksikan dengan effective tax rate diterima.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
keagenan yang menjelaskan bahwa agent (pihak
manajemen perusahaan) akan lebih memilih
pendanaan yang berasaldaripihak ketiga atau
kreditur seperti utang, sehingga beban bunga yang
timbul akibat keputusan pendanaan eksternal akan
menjadi pengurang laba kena pajak perusahaan.
Perusahaan dengan tingkat hutang tinggi akan
memiliki nilai ETR yang tinggi atau Kkecil
kemungkinan untuk melakukan tax avoidance.

Hasil penelitian ini dapat ditunjukan dengan
data penelitian pada perusahaan pertambangan
dengan nilai leverage (DAR) tertinggi PT Radiant
Utama Interisco pada tahun 2013 dengan nilai
DAR 79,95% memiliki nilai ETR 0,47 yang
artinya nilai ETR berada diatas tariff PPh (25%
atau 0,25) tingkat kepatuhan membayar pajaknya
cukup tinggi atau kemungkinan untuk melakukan
tax avoidance relatif kecil. Sedangkan perusahaan
dengan nilai DAR kecil PT Golden Mines Energy
Tbk pada tahun 2012 dengan nilai DAR 16,03%
memiliki nilai ETR 0,18, yang artinya nilai ETR
berada dibawah tarif PPh dan kemungkinan untuk
melakukan tax avoidance besar.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Siregar dan Widyawati (2016)
menemukan leverage berpengaruh positif terhadap
tax avoidance yang diproksikan dengan ETR.
Tetapi penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siregar dan Widyawati (2016)
Pajriyansyah dan Firmansyah (2016), Nurisari, dkk
(2017), Jasmine (2017) menemukan bahwa
leverage berpengaruh  positif terhadap tax
avoidance yang diproksikan dengan ETR.
3.Pengujian Hipotesis Ketiga

Variabel pertumbuhan penjualan (SALES)
menunjukan bahwa nilai koefisien negatif sebesar
-0,066 dengan tingkat signifikansi diatas 0,05 atau
sebesar 0,381 > 0,05 sehingga variabel
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance yang diproksikan dengan
ETR. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa pertumbuhan penjualan  berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance yang diproksikan
dengan ETR ditolak.

Hal ini tidak sesuai dengan teori keagenan
yang menjelaskan bahwa agent (pihak manajemen
perusahaan) akan berusaha mengelola beban
pajaknya agar tidak mengurangi kompensasi
Kinerja agent sebagai akibat laba perusahaan yang
meningkat yang berasal dari meningkatnya
pertumbuhan penjualan. Hasil penelitian ini justru
menjelaskan naik atau tururnnya pertumbuhan
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penjualan
avoidance.

Hal ini tidak sejalan dengan data penelitian
pada perusahaan pertambangan. Dimana tinggi
atau rendahnya pertumbuhan penjualan tidak dapat
menggambarkan adanya tindakan tax avoidance.
Hal ini dibuktikan dengan perusahaan yang
memiliki nilai pertumbuhan penjualan tertinggi PT
Citatah Tbk pada tahun 2013 dengan nilai
pertumbuhan penjualan sebesar 0,49 memiliki nilai
ETR sebesar 0,74 yang artinya nilai ETR diatas
tarif pajak (25% atau 0,25) atau tingkat kepatuhan
membayar pajak perusahaan  tinggi  atau
kemungkinan untuk melakukan tax avoidance
relatif kecil. Sedangkan perusahaan dengan nilai
pertumbuhan penjulan terendah PT Resource Alam
Indonesia Thk pada tahun 2014 memiliki nilai
pertumbuhan penjualan -0,28 dengan nilai ETR
0,37, yang artinya nilai ETR diatas tarif pajak
(25% atau 0,25) atau tingkat kepatuhan membayar
pajak perusahaan tinggi dan kemungkinan untuk
melakukan tax avoidance relatif kecil. Dari kedua
data tersebut dapat disimpulkan perusahaan
pertambangan yang mempunyai nilai pertumbuhan
penjualan besar atau kecil tidak dapat menjelaskan
pengaruhnya terhadap tax avoidance.

Hal ini juga berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Budiman dan Setiyono (2012) yang
menemukan bahwa pertumbuhan  penjualan
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Tetapi sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Akhbar (2017), Khoerinnisa (2017) yang
menemukan bahwa penghindaran pajak tidak
dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan yang
diproksikan dengan ETR.
4.Hasil Pengujian Hipotesis Keempat

Variabel capital intensity yang diproksikan
dengan intensitas aset tetap (CAP) menunjukan
bahwa nilai koefisien negatif sebesar -0,094
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,279 diatas
0,05 atau sebesar 0,279 > 0,05. Sehingga variabel
capital intensity (CAP) tidak berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance yang diproksikan dengan
ETR. Dengan demikian hipotesis keempat yang
menyatakan capital intensity (CAP) berpengaruh
positif terhadap tax avoidance ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori
keagenan yang menjelaskan bahwa agent (pihak
manajemen perusahaan) akan melakukan investasi
berupa aset tetap untuk mendapatkan keuntungan
dalam bentuk beban depresiasi yang dapat
mengurangi laba kena pajak perusahaan. Hasil

tidak mempengaruhi adanya tax
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penelitian ini justru menjelaskan berapapun nilai
capital intensity (CAP) tidak mempengaruhi
adanya tax avoidance. Capital intensity kaitannya
dengan pengakuan beban depresiasi yang timbul
dari pemakaian aset tetap adalah beban tersebut
sangat kecil dan merupakan beban real (nyata)
sehingga tidak mempengaruhi tax avoidance. Hal
ini ditunjukan dari data penelitian bahwa
perusahaan pertambangan yang mempunyai nilai
capital intensity yang diproksikan dengan
intensitas aset tetap besar atau kecil tidak mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap tax avoidance.
Pada perusahaan yang memiliki nilai capital
intensity (CAP) terbesar dimiliki oleh PT Vale
Indonesia Tbk pada tahun 2013 sebesar 72,41%
memiliki nilai ETR 0,30, berada diatas tarif PPh
(25% atau 0,25). Artinya perusahaan yang
memiliki nilai capital intensity besar tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance, dibuktikan
dengan nilai ETR yang berada diatas tarif PPh.
Pada perusahaan yang memiliki nilai capital
intensity terkecil dimiliki olen PT Golden Mines
Energy Tbk pada tahun 2016 sebesar 13,33%
memiliki nilai ETR 0,28, berada diatas tarif PPh
(25% atau 0,25). Artinya perusahaan Yyang
memiliki nilai capital intensity kecil tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Dari kedua
data tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan
pertambangan yang mempunyai nilai capital
intensity besar atau kecil tidak mampu
menjelaskan tentang pengaruhnya terhadap tax
avoidance.

Hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dharma dan Noviari (2017) yang
menemukan bahwa capital intensity berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance. Tetapi sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan
Widyawati (2016), Putra dan Merkusiwati (2016),
Wiguna dan Jati (2017) menemukan bahwa capital
intensity yang diproksikan dengan intensitas aset
tetap (CAP) tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance yang diproksikan dengan ETR.
5.Hasil Pengujian Hipotesis Kelima

Variabel ~ ukuran  perusahaan  (SIZE)
menunjukan bahwa nilai koefisien negatif sebesar
-0,047 dengan tingkat signifikansi diatas 0,05 atau
sebesar 0,349 > 0,05 sehingga varibel ukuran
perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh positif
terhadap tax avoidance yang diproksikan dengan
ETR. Dengan demikian hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
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berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
ditolak.

Penghindaran pajak dapat dilakukan pada
semua perusahaan tanpa memperhatikan besar
kecilnya ukuran perusahaan. Hal ini disebabkan
perusahaan tidak menggunakan power yang
dimilikinya untuk melakukan perencanaan pajak
karena adanya batasan berupa kemungkinan
menjadi sorotan dan sasaran dari keputusan
regulator (Prakosa, 2014). Pada umumnya
perusahaan berskala besar memiliki aset yang
berlimpah, yang didalamnya terdapat kas dan
modal yang cukup digunakan dalam pendanaan
aktivitas kinerja perusahaan. Besar atau kecilnya
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi aktivitas
penghindaran pajak. Fenomena penghindaran
pajak tidak hanya dilakukan oleh perusahaan besar
saja, namun perusahaan berskala menengah dan
kecil sekalipun akan mampu melakukan tindakan
penghindaran pajak, namun jumlahnya tidak
terlalu berdampak pada pendapatan negara
(Rusydi, 2016).

Hal ini ditunjukan dari data penelitian bahwa
per usahaan yang mempunyai ukuran perusahaan
besar atau kecil tidak mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap tax avoidance. Pada PT
Adaro Energy Tbk pada tahun 2016 yang memiliki
nilai In total aset sebesar 32,11 atau Rp
88.138.608.108.108 dengan nilai ETR sebesar 0,38
yang berarti nilai tax avoidance yang diproksikan
dengan ETR berada diatas tarif PPh (sebesar 25%)
yang berarti tingkat kepatuhan membayar pajaknya
cukup tinggi dan kemungkinan adanya tindakan
penghindaran pajaknya relatif rendah, sedangkan
pada PT Citatah Tbk pada tahun 2013 dengan nilai
In total aset 26,51 atau Rp 327.553.946.742
memiliki nilai ETR sebesar 0,74 yang berarti
bahwa nilai tax avoidance yang diproksikan
dengan ETR berada diatas tarif PPh (sebesar 25%)
yang berarti tingkat kepatuhan membayar pajaknya
cukup tinggi dan kemungkinan adanya tindakan
penghindaran pajaknya relatif rendah. Oleh karena
itu, besar atau kecilnya ukuran suatu perusahaan
tidak mempengaruhi perusahaan untuk
menghindari pembayaran pajaknya.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Asri dan Suardana (2016), Kim dan
Chae (2017) menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance yang diproksikan dengan ETR. Namun
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rusydi (2016),Tandean (2015),
Saifudin dan Yunanda (2016), yang menemukan
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bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance yang diproksikan dengan
ETR.

6. Hasil pengujian hipotesis keenam

Variabel umur perusahaan menunjukan nilai
koefisien positif sebesar 0,220 dengan tingkat
signifikansi diatas 0,05 atau sebesar 0,087 > 0,05
sehingga umur perusahaan (AGE) tidak
berpengaruh positif terhadap tax avoidance yang
diproksikan dengan ETR. Dengan demikian
hipotesis keenam yang menyatakan bahwa umur
perusahaan (AGE) berpengaruh negatif terhadap
tax avoidance ditolak.

Hasil ini tidak sesuai dengan teori keagenan
yang menjelaskan bahwa agent (pihak manajemen
perusahaan) akan menekan beban pajaknya karena
pengalaman-pengalaman  dari  sumber daya
manusia yang semakin ahli seiring dengan
lamanya jangka waktu operasional perusahaan.
Hasil penelitian ini justru menjelaskan semakin
lama atau tidaknya umur perusahaan (jangka
waktu operasional suatu perusahaan) tidak
mempengaruhi adanya tax avoidance. Hal ini
ditunjukan dari data penelitian bahwa perusahaan
pertambangan dengan umur yang lama (listing di
BEI) atau tidak lama, tidak mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap tax avoidance. Pada
perusahaan PT Vale Indonesia tahun 2016 dengan
umur perusahaan 26 tahun memiliki nilai ETR
0,63 berada diatas tarif PPh (25% atau 0,25) yang
artinya perusahaan dengan umur paling lama tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance, dibuktikan
dengan nilai ETR yang berada diatas tarif PPh.
Sedangkan PT Golden Mines Energy Thk pada
tahun 2012 dengan umur perusahaan 2 tahun
memiliki nilai ETR masing- masing sebesar 0,26
berada diatas tarif PPh (25% atau 0,25) yang
artinya perusahaan dengan umur termuda (belum
lama listing di BEI) tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance, dibuktikan dengan nilai ETR yang
berada diatas tarif PPh. Dari kedua data tersebut
dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan
semakin lama atau belum lama (listing di BEI)
tidak mampu menjelaskan tentang pengaruhnya
terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Feizi, dkk (2016) menemukan
bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance yang diproksikan dengan
ETR. Namun penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan olen Akhbar (2017)
menemukan bahwa umur perusahaan tidak
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berpengaruh terhadap tax avoidance Yyang
diproksikan dengan ETR.

KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan 55 sampel data
amatan dari 11 perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012
sampai tahun 2016. Berdasarkan hasil analisis data
dan  pembahasan yang telah  dilakukan
menggunakan  analisis  Structural  Equation
Modeling (SEM) dengan alat analisis smartPLS,
maka dapat ditarik kesimpulan ukuran perusahaan
tidak berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Umur perusahaan tidak berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Profitabilitas yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA) tidak
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Leverage yang diproksikan dengan Debt to Total
Assets (DAR) berpengaruh positif terhadap tax
avoidance.  Pertumbuhan  penjualan  tidak
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Capital intensity yang diproksikan dengan
intensitas aset tetap tidak berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance.

Saran yang dapat diberikan yaitu agar
menggunakan variabel lain yang diduga dapat
mempengaruhi  penghindaran  pajak  seperti
peraturan perpajakan dan pinjaman related party.
Selain itu juga diperlukan adanya pengawasan
bahwa kegiatan tax avoidance yang diperbolehkan
adalah sepanjang upaya tersebut dilakukan tidak
semata-mata untuk menghindari pajak dan masih
dalam batas kebiasaan bisnis yang baik.
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